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ABSTRACT

Nafa Aqidatul Fitri: Community Financial Management Model recipient of the Family Hope
Program (PKH) in Pandan Rejo Hamlet, Sukopuro Village Malang, Thesis, Management, FE UN
PGRI Kediri, 2018

Financial management is the most important thing that can be done to overcome the economic
problems that are being faced by individuals, families or companies. For the beneficiaries of the
Family Hope Program (PKH) it is only natural to conduct good financial management, in order to be
able to improve their standard of living. Especially with the information that starting this year the
Family Hope Program (PKH) will be stopped and will be replaced by the Joint Business Group
(KUBE) program, so that as recipients of financial assistance from the government they must carry out
financial management in order to reduce the percentage of poverty in Indonesia.

This study aims to (1) find out the model of community financial management recipients of the
Keluraga Harapan Program (PKH) in Pandan Rejo Hamlet, Sukopuro Village, Malang. As recipients
of PKH benefits they should have done financial management well so that their lives would be better.
This research is a type of qualitative research with a phenomenological approach. This research was
carried out by direct observation and in-depth interviews with the recipients of PKH assistance in
Pandan Rejo Hamlet, Sukopuro Village, Malang. Informants are selected with the criteria of 5 R
(Relevance, Recomendation, Rapport, Readiness, Reassurance). Direct observation was carried out by
direct observation of the location, behavior and activities of PKH recipient communities in Pandan
Rejo Hamlet. Furthermore, the interview was conducted openly to find out the management of
financial funds they did.

The results of observations and in-depth interviews in this study found that (1) the financial
management model used was based on the priority pattern of meeting the needs used for children's
school fees, (2) budgeting savings done by paying cash of Rp 50,000 every time PKH receipts were
managed by the head of the group and also if there is a surplus in their finances, (3) credit
management is more emphasized on PNPM with a trust system, and (4) investment budgeting in the
form of goats as a diversion from the need for KUBE to PKH beneficiaries.

KEYWORDS: Financial Management, PKH
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ABSTRAK

Nafa Agidatul Fitri : Model Pengelolaan Keuangan Masyarakat Penerima Program Keluarga
Harapan (PKH) di Dusun Pandan Rejo Desa Sukopuro Malang, Skripsi, Manajemen, FE UN PGRI
Kediri, 2018

Pengelolaan keuangan merupakan hal terpenting yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ekonomi yang sedang dihadapi oleh individu, keluarga ataupun perusahaan. Bagi
masyarakat penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) sudah sewajarnya untuk melakukan
pengelolaan keuangan yang baik, agar mampu meningkatkan taraf hidup mereka. Apalagi dengan
adanya informasi bahwa mulai tahun ini rencananya Program Keluarga Harapan (PKH) akan di
hentikan dan akan diganti oleh program Kelompok Usaha Bersama (KUBE), sehingga sebagai
penerima bantuan dana dari pemerintah mereka harus melakukan pengelolaan keuangan agar dapat
mengurangi presentase kemiskinan di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui model pengelolaan keuangan masyarakat penerima

bantuan Program Keluraga Harapan (PKH) di Dusun Pandan Rejo Desa Sukopuro Malang. Sebagai
penerima manfaat PKH sudah seharusnya mereka melakukan pengelolaan keuangan dengan baik agar
kehidupan mereka lebih baik lagi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini
dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan wawancara mendalam kepada masyarakat penerima
bantuan PKH di Dusun Pandan Rejo Desa Sukopuro Malang. Informan dipilih dengan kriteria 5 R
(Relevance, Recomendation, Rapport, Readiness, Reassurance). Pengamatan langsung dilakukan
dengan observasi secara langsung pada lokasi, perilaku dan kegiatan masyarakat penerima PKH di
Dusun Pandan Rejo. Selanjutnya wawancara dilakukan terbuka untuk mengetahui pengelolaan dana
keuangan yang mereka lakukan.

Hasil dari pengamatan dan wawancara mendalam pada penelitian ini menemukan bahwa (1) model
pengelolaan keuangan yang dipakai berdasarkan pola prioritas pemenuhan kebutuhan yang digunakan
untuk biaya sekolah anak, (2) penganggaran tabungan yang dilakukan dengan membayar kas sebesar
Rp 50.000 setiap sekali penerimaan PKH yang dikelola oleh ketua kelompok dan juga jika terjadi
surplus pada keuangan mereka, (3) pengelolaan kredit yang lebih ditekankan pada PNPM dengan
sistem kepercayaan, dan (4) penganggaran investasi dalam bentuk ternak kambing sebagai pengalihan
dari harus adanya KUBE pada penerima manfaat PKH.

KATA KUNCI: Pengelolaan Keuangan, PKH
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LATAR BELAKANG

Setiap individu / keluarga
memiliki harapan dapat terpenuhinya
semua kebutuhan dan keinginan
sesuai dengan yang telah
direncanakan. Pada kenyataannya
tidak semua orang dapat
mewujudkannya.  Banyak orang
dengan penghasilan tinggi akan
tetapi masih belum bisa memenubhi
semua kebutuhan dan keinginannya.
Disisi lain ada juga orang dengan
penghasilan pas-pasan malah bisa
memenuhi kebutuhan dan keinginan
seperti yang telah direncanakan. Hal
ini bisa terjadi karena apakah mereka
menerapkan pengelolaan keuangan
dengan baik atau tidak.

Pengelolaan keuangan merupakan
suatu tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan keuangan di masa
yang akan datang. (OJK, 2017).
Pengelolaan keuangan dilakukan
agar perencanaan dimasa depan bisa
terpenuhi. Dalam sebuah keluarga
utamanya sangatlah penting
melakukan perencanaan keuangan
guna mengetahui seberapa besar
pemasukan dan pengeluaran yang
terjadi, selain itu kebutuhan apa yang
harus diprioritaskan terlebih dahulu.
Tidak banyak orang memiliki
pengetahuan keuangan dengan baik,
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baik itu dalam hal pengetahuan dasar
atau bahkan tidak tahu sama sekali.
keuangan keluarga pun tidak tertata
dengan  baik, orang dengan
penghasilan pas-pasan bahkan akan
menjadi miskin jika hal itu terjadi.
Kemiskinan di Indonesia akan
semakin bertambah dengan
rendahnya kesadaran melakukan
pengelolaan keuangan yang mana
tidak bisa terpenuhinya kebutuhan
dasar individu/keluarga.

Maret 2017 kemiskinan di
indonesia mengalami  peningkatan
sebesar 10,64 % atau 27, 77 juta
orang, dibandingkan pada bulan
September tahun 2016 yang hanya
sebesar 27,76 juta orang atau 10,70%
dengan  pengeluaran  perkapita
dibawah garis kemiskinan (BPS,
2017). Untuk mengatasi peningkatan
kemiskinan yang terjadi di Indonesia,
Pemerintah menerapkan beberapa
kebijakan yang harapannya dapat
mengurangi  angka  kemiskinan
tersebut. Salah satu kebijakan yang
diterapkan adalah Program Keluarga
Harapan (PKH).

PKH merupakan bantuan sosial
bersyarat yang diberikan kepada
keluarga miskin secara tunai yang

telah ditetapkan sebagai penerima

simki.unpkediri.ac.id
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PKH (Hikmat,2017). Salah satu
penerima manfaat PKH yaitu Desa
Sukopuro Kabupaten Malang. Desa
Sukopuro memiliki 4 dusun yaitu
Luring, Karang Rejo, Kepuh dan
Pandan Rejo. Jumlah Penduduk di
Desa Sukopuro sebanyak 5.751 Jiwa,
dengan jumlah laki-laki 2.873 Jiwa,
Perempuan 2.878 Jiwa, Jumlah KK
1.478 KK dan Penduduk Rumah
Tangga Miskin (RTM) sebanyak 666
KK (Anonim, 2017).

Pada penelitian ini, penulis
memilih  fokus pada penerima
Program Keluarga Harapan di Dusun
Pandan Rejo. Dusun Pandan Rejo
terletak di bagian paling timur Desa
Sukopuro.kondisinya sangat
memprihatinkan. Akses jalan yang
rusak, dikelili sawah-sawah dengan
agak yang sedikit menanjak. Tidak
adanya penerangan memperburuk
keadaan dimalam hari. Indikasi awal
ditemukan tingkat pendidikan disana
sangat rendah. Banyak sekali lulusan
SMP bahkan SD. Hanya beberapa
yang melanjutkan ke SMA atau
perguruan tinggi. Saat ini akan ada
wacana dari pemerintah terkait
pemberhentian bantuan dana PKH,
sehingga perlu juga dilakukan upaya

dalam rangka memaksimalkan dan
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memberikan nilai guna lebih pada

dana yang telah diberikan oleh

pemerintah. Hal ini untuk
menghadapi kemungkinan
pemberhentian bantuan dari

pemerintah tersebut (Sugiarti, 2017).

Ditemukan juga fenomena terkait
penggunaan dana PKH yang
dilakukan oleh masyarakat di Dusun
Panda Rejo yaitu untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari dan ternak
kambing. Identifikasi ini muncul
karena mayoritas masyarakat disana
bekerja sebagai kuli bangunan yang
pendapatannya hanya sebesar Rp
60.000/hari dan buruh tani sebesar
Rp 60.000/hari. Hal ini dirasa sangat
kurang untuk mencukupi
kebutuhansehari-hari (Mutiah,2017).
Ditambah lagi adanya informasi
terkait ~ bantuan PKH akan
diberhentikan dan diganti dengan
KUBE (kelompok usaha Bersama)
dimana para penerima bantuan harus
memiliki usaha. Maka sebagai
penerima bantuan dari pemerintah
sudah sewajarnya melakukan
perencanaan keuangan dengan baik
agar bisa tercukupi kebutuhannya
dan dapat meningkatkan taraf
hidupnya sesuai dengan tujuan dari
PKH (Widodo,2017).

simki.unpkediri.ac.id
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan
jenis penelitian fenomenologi
yang merupakan pengalaman
subyektif yang berupa sebuah
studi mengenai kesadaran dari
suatu pokok perspektif seseorang
Moleong (2017 : 6). Perspektif
umum  dalam  fenomenologi
digunakan dalam menunjukkan
suatu pengalaman yang subyektif
dari berbagai jenis dan tipe

subyektif yang ditemukan.

. Ruang Lingkup Penelitian

Batasan atau ruang lingkup
dalam penelitian  ini berfokus
pada:

1. Model pengelolaan
keuangan yang dilakukan
oleh masyarakat penerima
bantuan PKH

2. Lokasi penelitian hanya
pada wilayah Dusun Pandan
Rejo di Desa Sukopuro
Kecamatan Jabung

Kabupaten Malang.

. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini secara
garis besar menggunakan tiga
teknik pengumpulan data yaitu

obsrvasi, wawancara mendalam
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dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan yaitu berupa data
primer yang didapatkan dari hasil
pengamatan serta wawancara
langsung  pada  masyarakat
penerima bantuan PKH di Dusun
Pandan Rejo dan sata sekunder
yang berasal dari hasil studi

dokumen.

. Penentuan Informan

Pemilihan informan
merupakan aspek yang sangat
penting (Fauji, 2017)
berdasarkan kriteria-kriteria:

1. Relevance

Informan yang berhubungan

atau memahami  masalah

dalam penelitian ini, jika
sesuai  barulah  dikatakan
relevance.

2. Recomendation

Informan yang dipilih dalam

penelitian berdasarkan

rekomendasi dari orang-orang
yang terpercaya.
3. Rapport

Memastikan apakah peneliti

dapat lebih dekat dengan

informan atau tidak, dengan
tujuan peneliti bisa menggali

informasi lebih dalam.

simki.unpkediri.ac.id
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4. Readiness
Memastikan apakah informan
yang dipilih benar-benar siap
untuk diwawancara.

5. Reassurance
Informasi yang disampaikan

oleh informan harus sesuai

dengan  kebenaran  atau
kenyataannya.
Teknik Keabsahan dan
Analisis Data

Teknik keabsahan data yang

digunakan  yaitu triangulasi
waktu dengan membandingkan
data dan informasi yang telah
dikumpulkan melalui informan
yang satu dengan waktu yang
berbeda, dilakukan

berulang sampai ditemukannya

secara

kepastian data.
Teknik Analisis Data
Tahapan dalam menganalisis
data menggunakan:
1. Noema
Bagian terluar dari sebuar

wawancara
2. Epoche
Proses pengelupasan lebih
dalam terkait penemuan

tersebut kenapa bisa terjadi.
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3. Noesis

bagian terdalam dari suatu
informasi yang disampaikan
oleh informan.

Eidetic Reduction

Memaknai  temuan

yang
mendasari dari ide pokok
tersebut.

Intentional Analysis.

Pemaknaan secara lebih dekat
dari ide pokok yang telah

ditemukan.

I11. HASIL DAN TEMUAN
A. Hasil Penelitian

Noema Epoche Noesis
“Untuk “la  niki | “ngeh kulo
bayar sak damel
sekolah umpami | kebutuhan
mbak, anak | jenengan | e sekolah
ku yang | angsal niku mbak,
satu  SMA | yotro perasaan
kelas 3 | niku lak digae
yang damel bayar
satunya nopo sekolah tok
SMP, mawon ki kadang
yotrone? | yo sek
” kurang yo
Prioritas mbak”
Pemenuhan | “ngeh kulo “duite gak
Kebutuhan | damel tak gae
kebutuhane opo — 0po
sekolah mbak.
niku Pokok tak
mbak.” gae
sekolahe
anak  ku
mbak.
Kemaren
yo  ngno,
buk
wayahe
bayar.

simki.unpkediri.ac.id
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Infag kuwi wae kadang Rp
lo mbak.” yo sek 5.000.000.
“ngeh kurang Mari dodol
damel mbak.” kambing
biaya winginane
larene niku.”
sekolah, “Seneng yo | “teng “ngeh kulo
winginane mbak oleh | mriki damel
niko ngeh mangkok wonten kebutuhan
damel tas, yo, koperasi | e sekolah
sepatu, pinjaman engkang | niku mbak,
buku.” satu  juta | nangani | perasaan
“Mantun “jenenga | “kulo yang kredit lak digae
kulo damel | n gadah | jelasaken, ditabung nopo bayar
bayar tabungan | kulo seratus, mboten? | sekolah tok
sekolah- nopo mantun diangsur 12 | ” ki kadang
sekolah kok damel kali. Yo | “niku yo sek
sisone tasek | mboten bayar akeh mbak | pripun to | kurang yo
kathah kulo | buk?” sekolah, sebenere, buk mbak”
tabung teng yugo kulo tapi yo | sistem
grivo”. seng SMP mergo pinjame
terus SD gaenek teng
wonten jaminane PNPM?”
sisa  kulo senenge.
tabungake ”Ndek “menggem
n  damel PNPM pal di
anak - mbak, ketua
anak kebetulan kelompok,
kulo.” aku kan yo terus
“kudune “la terus | “setiap Ketuane. disetorne
ditabungne | kas e | tahun Lak neng neng ketua
yo  mbak | damel sekali, niku Per:(gelo_laan PNPM iku PNPM.
. - redit
duite  iku, | nopo plus kan gaenek Dadose
tapi yo | buk?” ongkos. jaminane ketua pun
entek ae Kki. Kan kalau mbak, terima
Pengelolaan | Tapi yo nek Rp 50.000 dadine yo bersih.”
Tabungan | sisa yo niku enak,  sik
ditabungne ongkose oleh bonus
neng omah Rp 30.000, barang
mbak. Ngko Rp 10.000 kadang iku
nek kanggo untuk winginane
yo digae kelompok oleh
maneh yang mangkok”.
mbak.” ngurusi “Mboten “nate niko
niku, terus mbak..kulo kredit
ongkose niku montor,
Rp 10.000. mboten mari  kuwi
dadose nate tumut wes  gak
seng Rp nopo - wani
50.000 nopo.” mbak, la
niku mboten
setahun tutuk niku,
sekali.” langsung
“mboten “kas e | aku akeh sak
gadah niko to  mbak sepedahe
mbak, pripun keuangan melu
lawong gae | buk?” ku, saldoku angus.”’
bayar Rp Penaanaaara “Ngene “niku “mboten
sekolah 3.000.000, n Igvegt%si ceritane pripun to | mbak, anu
karo harian sekarang mbak, ndek | buk kok | rayat kulo.
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kene  kan
harus ada
KUBE,
sebelume
KUBE iku
kan
Kelompok
Usaha
Bersama.
Terus lak
digawe
koyok
produksi-
produksi
opo iku aku
berfikir
ngene
winginane
kawitane
niku, lak
kate tak jak
usaha
mikir-mikir,
kan yo
jeneng e
wong awam
yo  mbak,
iku  duite
wong akeh,
kan setiap
setahun
sekali enek
bantuan
untuk
keluarga,
lah iku tak
ambil  Rp
50.000 per
orang untuk
kas  terus
akhire wes
tak
tumbasno
kambing.
Sok mben
lak wes
gede, di dol
maneh trus
uange
masuk kas,
kas e iso
disilih
anggotane”

wonten
seng
kambing
o

“ngak
mbak niku
nopo o kok
dibelikan
kambing
kok usahae

“dadose
jenengan
gadah
kambing
kalihan
wonten

Tapi
mboten
nopo-nopo
ngeh,
sisane kulo
tumbasake
n kambing
gadah kulo
pribadi.
Winginane
niku
mantun
kulo damel
bayar
sekolah-
sekolah
kok sisane
tasek
kathah
terus kaleh
rayat kulo
ditambabhi
Rp
200.000
angsal
kambing
setunggal.

digae neng | kas Rp
kambing 50.000
soale niku | niku
tiyang — | jenengan
tiyang niku | ?”
gamau
nemen  —
nemen ribet
terus hasile
wes  pasti
ngonten lo.
Dadine
usaha digae
neng
kambing”.
“nek ngene
kulo dereng
mbak..nam
ung dijupuk
Rp 50.000
gae kas.
Nek  seng
kambing
niku kan
seng lama,
seng  pun
jalan. La
kulo  niki
tasek
angsel
anyar
ngonten a
mbak
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Sumber: Data Primer 2018
Penyajian Eidetic Reduction

Berikut adalah pengalokasian
pendapatan dalam satu bulan ditambah
dengan dana PKH yang didapatkan dalam
satu periode, yaitu:

Untuk bayar
sekolah
Untuk tabungan
Dana PKH +| |
Pendapatan Untuk membayar

kredit

Untuk investasi

Gambar 4.1
Pengalokasian Dana PKH + Pendapatan

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
simki.unpkediri.ac.id
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B. Hasil Analisis dan Pembahasan

Tabel 4.1
Model Pengelolaan Keuangan
Nama Prioritas Tabungan | Kredit | Investasi
Informan Utama
Ya.
Membayar Ya.
Ibu Ud’Tg“.'li kas Pinjam TYa. K
Sugiarti pendicikan & di erna
anak . Kambing
Ditabung PNPM
dirumah
Ya.
Membayar Ya.
Ibu Arik Ud”.fj‘!i kas Pinjam TYa'k
Fatmawati pendl ll(an & di K errgg
ana Ditabung | PNPM | 2moing
dirumah
Untuk Hanya . .
Mlubt?ah pendidikan | Membayar Tidak Tidak.
anak kas
Sumber: Data Primer 2018
1. Prioritas Pemenuhan
Kebutuhan
Dalam teori (Bank
Indonesia, 2014) pemilihan
prioritas pengeluaran dapat
dilakukan dengan membagi
pos-pos pengeluaran dalam

tiga kelompok, vyaitu biaya
hidup, cicilam hutang dan
premi asuransi. Dalam teori
tersebut  disebutkan  bahwa
prioritas utama dalam pos-pos
tersebut adalah  membayar
cicilan hutang, tetapi sedikit
berbeda pada penelitian ini,
bahwa

ditemukan prioritas

utamanya untuk membayar
biaya hidup yaitu membayar
kebutuhan sekolah anaknya.

Pemahaman pengelolaan

Nafa Aqgidatul Fitri | 14.1.02.02.0160
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2.

keuangan yang dilakukan oleh
PKH

bagaimana

masyarakat
terkait

penerima
bukan
memenuhi kebutuhan primer
akan sandang, pangan dan

papan tapi bagaimana

memenuhi kebutuhan sekolah
anak — anaknya
Penganggaran Tabungan
Dalam mengatur ekonomi
sebuah  keluarga, terdapat
falsafah hidup orang jawa yang
menyebutkan “Gemi Nastiti
lan Ngati — ati” artinya yaitu
hemat, teliti dan hati — hati
(Sudihardi,  2015).

penelitian ini,

Dalam
peneliti
menyimpulkan bahwa dua dari
tiga informan sudah
menerapkan falsafah tersebut.
Dibuktikan

penganggaran tabungan pada

dengan adanya

pengelolaan keuangan yang

mereka lakukan, meskipun
penganggaran tabungan yang

dilakukan belum melibatkan

lembaga keuangan  seperti

Bank.

Pengelolaan Kredit
Berdasarkan teori (Bank

Indonesia, 2014) prioritas

utama dalam pOS-pos

pengeluaran  yang  sudah
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disebutkan diatas adalah pos
cicilan hutang. Dimana semua
pos pembayaran utang yang
dilakukan setiap  bulannya.
Misalnya cicilan rumah, cicilan
kendaraan, dan lain-lain.
Dalam penelitian ini, pos
pembayaran utang dilakukan
pada pembayaran kredit yang
dilakukan di PNPM. Dalam
model pengelolaan ini sudah
sesuai dengan teori dari Bank
Indonesia tersebut.
Penganggaran Investasi
Penganggaran investasi yang
dilakukan oleh ketiga informan
dalam bentuk ternak kambing.
Hal ini dilakukan karena
adanya  tuntutan  sebagai
penerima PKH yang
mengharuskan adanya KUBE.

Berdasarkan uraian diatas,
secara garis besar dapat
disimpulkan bahwa
perbadingan prioritas
pengeluaran menurut Bank
Indonesia dan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Perbandingan Prioritas Pengeluaran

Bank Indonesia

Hasil Penelitian

Cicilan Hutang
Misalnya: cicilan
rumah, cicilan
kendaraan, dan lain-
lain.

Biaya Hidup

Untuk memenuhi
kebutuhan sekolah
anak

Biaya Hidup
Misalnya:  membeli
sembako, biaya

sekolah, dan lain-lain

Penganggaran
Tabungan

Ditabung dirumah
dan dengan
membayar kas
sebesar Rp 50.000
setiap penerimaan
PKH.

Premi Asuransi
Misalnya:  Asuransi
jiwa, asuransi
kesehatan,  asuransi
pendidikan, dan lain-
lain.

Pengelolaan Kredit
Dilakukan di PNPM

Penganggaran
Investasi

Dalam bentuk ternak
kambing sebagai
pengalihan dari
adanya KUBE.

C. Temuan

Sumber: Data Primer, 2018

Secara garis besar peneliti

menarik  kesimpulan  sebagai

berikut:

1. Pengelolaan keuangan yang

dilakukan oleh masyarakat

penerima PKH di Dusun

Pandan Rejo, Desa Sukopuro

Malang vyaitu pendapatan

yang mereka miliki

digunakan

sebagai

pemenuhan kebutuhan yang

prioritas utama digunakan

untuk  membayar sekolah

anak mereka.
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Pengelolaan keuangan yang
selanjutnya  vyaitu pada
penganggaran tabungan.
Penganggaran tabungan
dengan membayar kas
sebesar Rp 50.000 setiap satu
periode penerimaan PKH
yang dikelola oleh Ketua
Kelompok dan juga dilakukan
apabila  pendapatan yang
digunakan untuk prioritas
utama keluarga sudah
terpenuhi  maka  mereka
akanmelakukan
penganggaran tabungan
tersebut.

Pengelolaan  kredit  tidak
dilakukan pada lembaga
keuangan seperti bank atau
koperasi, tetapi dilakukan
dengan melakukan kredit
pada PNPM yang dimotivasi
karena adanya pemberian
hadiah untuk anggota PNPM
dan tidak adanya jaminan
yang digunakan.
Penganggaran Investasi tidak
dilakukan dalam asset ril
maupun  aset  keuangan,
melainkan  dalam  bentuk

ternak kambing.

D. Rekomendasi
1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas
cakupan pembahasan terkait
pengelolaan keuangan yang
dilakukan oleh masyarakat
miskin,  utamanya  bagi
masyarakat yang meneriman
bantuan dari pemerintah.

Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah
khususnya Dinas Sosial dapat
memberikan pendidikan atau
pelatihan terkait pengelolaan
keuangan yang baik pada
masyarakat penerima bantuan
PKH, karena seperti yang
sudah  diketahui  bahwa
penerima bantuan ini
merupakan masyarakat
miskin sehingga sangat perlu
dilakukan pelatihan atau
pendidikan  tersebut, agar
mereka dapat mengelola
keuangannya dengan baik
agar tercapai kesejahteraan
dalam keluarganya dan tidak
lagi mengandalkan bantuan
dari pemerintah.

Bagi Perbankan atau
Lembaga Keuangan

Bagi  perbankan atau

lembaga keuangan lainnya

agar  turut  memberikan
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sosialisasi terkait lembaga
keuangannya supaya
masyarakat yang masih awam
memiliki pengetahuan untuk
dengan mudah mengakses
segala yang berkaitan dengan
bank.
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